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ABSTRAK 

 
Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan perekonomian nasional, khususnya sebagai 

penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara. Di samping itu, kakao juga 

berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri. 

Faktor yang mempengaruhi produksi kakao di Indonesia yakni serangan penyakit. Penyakit 

hawar daun pada bibit yang disebabkan oleh Phytophthora palmivora merupakan kendala 

utama dalam produksi bibit pada daerah dengan curah hujan tinggi dan khususnya di negara 

Indonesia. Penyakit hawar daun pada bibit kakao dapat menyebabkan daun-daun menjadi 

kering dan kematian bibit terutama yang berumur 1–2 bulan. 

 Pengendalian yang umum digunakan untuk mengendalikan P. palmivora yaitu 

menggunakan fungisida yang berbahan senyawa kimia sintetik. Penggunaan senyawa 

kimia sintetik yang tidak bijaksana dapat menyebabkan dampak negatif pada lingkungan. 

Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai pengendalian yang efektif 

dan tidak berdampak negatif bagi lingkungan, salah satunya dengan memanfaatkan agens 

hayati seperti Trichoderma harzianum 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Juli 2020 di Laboratorium Penyakit 

dan Rumah kaca/area pembibitan, Kebun Percobaan Kaliwining Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia, Jember yang berada pada ketinggian 45 mdpl. Dengan menggunakan 

Rancanagan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor pertama adalah kerapatan spora T. 

harzianum (T) dan faktor kedua yaitu lama perendaman (P). Sehingga perbobaan terdiri 

dari 9 perlakuan dengan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 benih tanaman. perlakuan 

tersebut antara lain  T1P1,T1P2, T1P3,T2P1, T2P2, T2P3, T3P1, T3P2, T3P3 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa interaksi kerapatan spora 

T.harzianum dengan lama perendaman tidak memberikan interaksi nyata terhadap 

intensitas serangan penyakit hawar dan pertumbuhan bibit kakao. Perlakuan pemberian 



 
 

  

 
 

kerapatan memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap intensitas serangan penyakit pada 

perlakuan T2 (106 spora/ml) sebesar 8,89%, akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bibit kakao. Perlakuan lama perendaman berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun pada umur tanaman 8 MST pada perlakuan P2 (perendaman 2 jam) yakni rata – rata 

sebesar 15,58 helai.  

Kata Kunci : Kakao, Trichoderma harzianum, Phytophtora palmivora, hawar bibit  

  



 
 

  

 
 

Study of Sporal Density And Soating Time of Trichoderma harzianum on The 
Intensity of Attack of Blight (Phythoptora palmivora Butl.) and Growth of Seeds 

of Cocoa (Theobroma cacao L.) 

The cacao ( Theobroma cacao l. ) is one of plantation commodities that have 

important roles in improve the national economy, especially as the insurer of the 

employment opportunities, the state foreign exchange and a source of income.In 

addition, cocoa also play a role in encouraging regional development and the 

development of agroindustry.Of factors affect the production of cocoa in indonesia 

has, that attack of illness.A disease a blight of leaves on the seeds of which are 

caused by Phytophthora palmivora is the main obstacle for in the production of 

seeds in the areas with high rainfall and especially in the indonesia.A blight of 

disease leaves on the seeds of the leaves of the cocoa can cause dry up and death 

seeds especially one was 1 – 2 month. Control commonly used to control P. 

palmivora the use a fungicide synthetic who made a chemical compound.The use of 

a chemical compound synthetic unwise can cause any negative impact on 

environment.So is considered important control further testing on effective and not 

giving negative impact, the environment one by using biological agens as 

Trichoderma harzianum This study was conducted in January – July 2020 in the 

laboratory a disease and greenhouse or area a nursery, a garden experiment 

kaliwining center for the study of coffee and cocoa Indonesia, Jember who are at an 

altitude of 45 mdpl.By the use of random design a group ( a shelf ) by a factor of 

first is the density of the spores T. harzianum ( T ) and the second factor which is 

long soaking ( P ).So that experiment consisted of 9 remedial treatment by 5.Every 

deuteronomy consisting of 5 of the seeds of plants. Among other things these T1P1 

treatment, T1P2, T1P3, T2P1, T2P2, T2P3, T3P1, T3P2, T3P3. The result of this 

research shows that density T.harzianum spores interaction with long immersion 

offered no real interaction with the attack of illness blight and growth. cacao 

seedsThe treatment density results markedly dissimilar to the treatment of disease 

in T2 ( 106 spores / ml ) is 8,89 %,  however not had have real impact on growth. 

cacao seedsTreatment long immersion had have real impact on number of leaves at 

the age of in treatment plant 8 mst P2 ( soaking 2 hours) is flattened by 15,58. 

Strands. 

Keywords: Cocoa, Phytophtora palmivora, Seed blight, Trichoderma harzianum  
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